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ABSTRAK 

Fadilah Putri (1202010048) 2024, “PENGARUH KEPEMIMPINAN 

INSTRUKSIONAL KEPALA MADRASAH TERHADAP KINERJA GURU 

(Penelitian di 3 Madrasah Tsanawiyah Negeri Kabupaten Bekasi) 

 

Penelitian ini di latar belakangi oleh: masih terdapat beberapa guru yang 

menggunakan metode pengajaran yang sama secara terus-menerus, tanpa mencoba 

metode baru atau berbeda, yang dapat mengurangi variasi dalam cara siswa belajar 

dan menurunkan minat serta motivasi siswa. Dan masih terdapat beberapa guru 

yang datang terlambat, yang berdampak negatif pada efektivitas proses belajar 

mengajar dan kualitas pendidikan di sekolah tersebut. Secara keseluruhan, 

masalah-masalah ini berpotensi mengganggu kualitas pendidikan dan proses 

belajar mengajar yang efektif. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui kepemimpinan 

instruksional kepala madrasah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Bekasi 2) untuk 

mengetahui kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kabupaten Bekasi 3) 

untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan instruksional kepala madrasah di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kabupaten Bekasi.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan ex-post 

facto, yang berarti bahwa perubahan sebab-akibat yang terjadi tidak dapat 

dimanipulasi atau dipengaruhi oleh peneliti. Sampel penelitian terdiri dari 59 

responden yang dipilih menggunakan teknik random sampling, di mana seluruh 

populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel. Data 

dikumpulkan melalui penyebaran angket atau kuesioner, serta didukung oleh 

dokumentasi tambahan untuk memperkaya informasi dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil pengujian secara statistik menunjukkan perhitungan pada: 

(1) Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai kepemimpinan instruksional 

kepala marasah secara keseluruhan yang diperoleh adalah 3,61. Nilai tersebut 

termasuk dalam kualifikasi “Tinggi” karena berada dalam rentang interval 3,40-

4,19. (2) Berdasarkan hasil perhitungan, bahwa nilai kinerja guru secara 

keseluruhan yang diperoleh adalah 3,57. Nilai tersebut termasuk dalam kualifikasi 

“Tinggi” karena berada dalam rentang interval 3,40-4,19. (3) Adapun 

kepemimpinan instruksional kepala madrasah memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru yang dibuktikan dengan taraf signifikansi sebesar 

0,01 < 0,05 yang menandakan bahwa hipotesis kerja (Ha) yang diajukan diterima 

dan Hipotesis nihil (Ho) ditolak. Selain itu, berdasarkan perhitungan koefisien 

determinasi dalam penelitian ini, sebesar 22,2% kepemimpinan instruksional 

kepala marasah  dipengaruhi oleh kinerja guru. Sedangkan sisanya sebesar 77.8% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian ini. 
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